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ABSTRAK 

Sebagaimana telah diketahui bersama bahwa fungsi perpustakaan dalam lingkup 
perguruan tinggi dirumuskan sebagai wahana pendidikan, penelitian, pelestarian, 
informasi, dan rekreasi yang keberadaannya diarahkan untuk meningkatkan 
kecerdasan dan keberdayaan bangsa. Kondisi tersebut selaras dengan Pasal 3 
Undang-Undang No. 43 tahun 2007 tentang Perpustakaan. Terkait dengan 
kegiatan pelestarian bahan pustaka di perpustakaan perguruan tinggi terdapat 
berbagai aspek yang perlu diperhatikan agar bahan pustaka tidak cepat mengalami 
kerusakan. International Federation of Library Association (IFLA) 
mendiskripsikan bahwa pelestarian (preservation) kegiatannya mencakup semua 
aspek usaha pelestarian bahan pustaka, baik dari sisi anggaran, ketenagaan, 
metode pelestarian, serta penyimpanannya. Guna mewujudkan kegiatan yang 
terkait dengan pelestarian bahan pustaka tersebut dapat berjalan dengan baik dan 
sesuai dengan yang diharapkan, peran pustakawan sangat vital sebagai subjek 
pelestari bahan pustaka. Pustakawan diharapkan dapat mengelaborasikan 
kebutuhan pelestarian bahan pustaka sebagaimana tersebut dalam definisi IFLA 
tersebut diatas. Selain juga pustakawan diharapkan mampu mengetahui dan 
memahami faktor penyebab kerusakan bahan pustaka, usaha pencegahan 
kerusakan bahan pustaka dan perawatannya yang dapat dilakukan dengan cara 
fumigasi, deasidifikasi dan laminasi. Dengan manajemen pelestarian bahan 
pustaka yang baik, bahan pustaka dapat berumur lebih panjang dari sisi fisik dan 
terjaga dari sisi isi informasinya, serta pustakawan di perpustakaan perguruan 
tinggi dapat memperoleh kebanggaan dalam peningkatan kinerja.    
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PENDAHULUAN 

Perpustakaan merupakan unsur penting dalam menunjang proses belajar 

mengajar yaitu dengan cara menyediakan informasi maupun ilmu pengetahuan 

yang dibutuhkan oleh pemustaka. Dengan demikian informasi maupun ilmu 

pengetahuan yang berada dalam kandungan koleksi perpustakaan harus dipelihara 

agar menjadi awet. 




